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Amma ba’du …

Ma’asyirol muslimin rahimani wa rahimakumullah …

Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam, yang memerintahkan kita untuk 
terus bertakwa kepada-Nya.

Pada hari Jumat penuh berkah ini, kita diperintahkan bershalawat kepada 
Nabi akhir zaman, Nabi kita Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam.

Ada hadits yang menunjukkan keutamaan bershalawat kepada beliau. Dari 
Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda,
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“Barangsiapa yang bershalawat kepadaku sekali, maka Allah akan bershalawat 
kepadanya sepuluh kali.” (HR. Muslim, no. 408)

Ma’asyirol muslimin rahimani wa rahimakumullah …

Di antara adab khutbah Jumat adalah menghindarkan bau mulut yang tidak 
enak ketika masuk masjid.

Dari 'Umar bin Al-Khaththab radhiyallahu 'anhu, bahwa ia pernah berkhutbah 
pada hari Jumat. Ia berkata di dalam khutbahnya,
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"Kemudian sesungguhnya kalian, wahai manusia, kalian suka memakan dua pohon 
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yang aku tidak melihatnya melainkan mengandung bau yang tidak menyedapkan, 
yaitu bawang merah dan bawang putih. Padahal sungguh aku melihat Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam apabila mendapatkan bau keduanya dari seseorang di 
dalam masjid, beliau memerintahkan agar orang tersebut dikeluarkan ke Baqi'. Oleh 
karena itu, barangsiapa yang memakannya, hendaklah menghilangkan baunya 
dengan dimasak." (HR. Muslim, no. 567)

Itulah salah satu adab pula ketika menghadiri shalat Jumat hendaklah 
menghilangkan bau mulut yang tidak enak. Di antara bentuknya di zaman 
ini adalah bau mulut karena rokok, maka baiknya jamaah bapak-bapak tidak 
mengisap rokok ketika berangkat dari rumah menuju masjid sehingga hadits 
dari Umar di atas bisa diamalkan, moga Allah beri taufik dan hidayah.

Kita diperintahkan untuk memakan yang halal dan menjauhi yang haram 
sebagaimana dalam doa yang diajarkan oleh Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam,
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ALLOHUMMAK FINII BI HALAALIKA 'AN HAROOMIK WA 
AGNINII BI FADHLIKA 'AMMAN SIWAAK.

"Ya Allah cukupkanlah aku dengan yang halal dan jauhkanlah aku dari yang 
haram, dan cukupkanlah aku dengan karunia-Mu dari bergantung pada 

selain-Mu.” (HR. Tirmidzi, no. 3563; Ahmad, 1:153; dan Al-Hakim, 1:538; 
hasan menurut At-Tirmidzi, Syaikh Salim bin ‘Ied Al-Hilaliy menyetujui 
hasannya hadits ini sebagaimana dalam Bahjah An-Nazhirin Syarh Riyadh 

Ash-Shalihin, 2:509-510).

Dan ingat rezeki yang halal walau sedikit itu pasti lebih berkah. Abul 
'Abbas Ahmad bin 'Abdul Halim bin Taimiyyah Al-Harrani (Wafat: 728 
H) rahimahullah pernah berkata,
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"Sedikit dari yang halal itu lebih bawa berkah di dalamnya. Sedangkan 
yang haram yang jumlahnya banyak hanya cepat hilang dan Allah akan 
menghancurkannya." (Majmu'ah Al-Fatawa, 28:646)

Dalam mencari rezeki, kebanyakan kita mencarinya asalkan dapat, namun 
tidak peduli halal dan haramnya. Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam jauh-jauh 
hari sudah mengatakan,
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“Akan datang suatu zaman di mana manusia tidak lagi peduli dari mana mereka 
mendapatkan harta, apakah dari usaha yang halal atau yang haram.” (HR. 
Bukhari no. 2083, dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu).

Akhirnya ada yang jadi budak dunia. Pokoknya dunia diperoleh tanpa pernah 
peduli aturan. Inilah mereka yang disebut dalam hadits,
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“Celakalah wahai budak dinar, dirham, qothifah (pakaian yang memiliki beludru), 
khomishoh (pakaian berwarna hitam dan ada bintik-bintik merah). Jika ia diberi, 
maka ia rida. Jika ia tidak diberi, maka ia tidak rida.” (HR. Bukhari, no. 2886, 
dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu).

Lantas Ibnu Taimiyah rahimahullah mengatakan, “Inilah yang namanya budak 
harta-harta tadi. Jika ia memintanya dari Allah dan Allah memberinya, ia 
pun rida. Namun ketika Allah tidak memberinya, ia pun murka. ‘Abdullah 
(hamba Allah) adalah orang yang rida terhadap apa yang Allah ridai, dan ia 
murka terhadap apa yang Allah murkai, cinta terhadap apa yang Allah dan 
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Rasul-nya cintai serta benci terhadap apa yang Allah dan Rasul-Nya benci." 
(Majmu'ah Al-Fatawa, 10:190)

Ada pula yang masih peka hatinya namun kurang mendalami halal dan 
haram. Yang kedua ini disuruh untuk belajar muamalah terkait hal halal dan 
haram. 

‘Ali bin Abi Thalib radhiyallahu 'anhu pernah mengatakan,
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“Barangsiapa yang berdagang namun belum memahami ilmu agama, maka dia 
pasti akan terjerumus dalam riba, kemudian dia akan terjerumus ke dalamnya 
dan terus menerus terjerumus.”

'Umar bin Al-Khaththab radhiyallahu ‘anhu juga mengatakan,
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“Janganlah seseorang berdagang di pasar kami sampai dia paham betul 
mengenai seluk beluk riba.” (Lihat Mughni Al-Muhtaj, 6:310)

Kalau halal-haram tidak diperhatikan, dampaknya begitu 
luar biasa. Kali ini kita akan lihat apa saja dampak dari 

harta haram.

Pertama: Memakan harta haram berarti 
mendurhakai Allah dan mengikuti langkah 

setan.
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Dalam surah Al-Baqarah disebutkan,
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"Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat 
di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan; karena 
sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu." (QS. Al-Baqarah: 
168)

Kedua: Akan membuat kurang semangat 
dalam beramal saleh

Dalam ayat disebutkan,
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“Hai rasul-rasul, makanlah dari makanan yang thayyib (yang baik), dan 
kerjakanlah amal yang saleh. Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui apa yang 
kamu kerjakan.” (QS. Al Mu’minun: 51). Yang dimaksud dengan makan yang 
thayyib di sini adalah makan yang halal sebagaimana disebutkan oleh Sa'id 
bin Jubair dan Adh-Dhahak. Lihat Tafsir Al-Qur'an Al-'Azhim karya Ibnu 
Katsir, 5:462.

Ibnu Katsir rahimahullah berkata, “Allah Ta’ala pada ayat ini memerintahkan 
para rasul ‘alaihimush sholaatu was salaam untuk memakan makanan yang 
halal dan beramal saleh. Penyandingan dua perintah ini adalah isyarat bahwa 
makanan halal adalah yang menyemangati melakukan amal saleh.” (Tafsir 
Al-Qur'an Al-'Azhim, 5:462).

Ketiga: Memakan harta haram adalah 
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kebiasaan buruk orang Yahudi.

Sebagaimana disebutkan dalam ayat,
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“Dan kamu akan melihat kebanyakan dari mereka (orang-orang Yahudi) bersegera 
membuat dosa, permusuhan dan memakan yang haram. Sesungguhnya amat 
buruk apa yang mereka telah kerjakan itu. Mengapa orang-orang alim mereka, 
pendeta-pendeta mereka tidak melarang mereka mengucapkan perkataan bohong 
dan memakan yang haram? Sesungguhnya amat buruk apa yang telah mereka 
kerjakan itu.” (QS. Al-Maidah: 62-63)

Ayat berikut membicarakan kebiasaan Yahudi yang memakan riba,
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“Maka disebabkan kezaliman orang-orang Yahudi, Kami haramkan atas (memakan 
makanan) yang baik-baik (yang dahulunya) dihalalkan bagi mereka, dan karena 
mereka banyak menghalangi (manusia) dari jalan Allah. Dan disebabkan mereka 
memakan riba, Padahal Sesungguhnya mereka telah dilarang daripadanya, dan 
karena mereka memakan harta benda orang dengan jalan yang batil. Kami telah 
menyediakan untuk orang-orang yang kafir di antara mereka itu siksa yang pedih.” 
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(QS. An-Nisaa’: 160-161)

Ibnu Katsir mengatakan bahwa Allah telah melarang riba pada kaum Yahudi, 
namun mereka menerjangnya dan mereka memakan riba tersebut. Mereka 
pun melakukan pengelabuan untuk bisa menerjang riba. Itulah yang dilakukan 
mereka memakan harta manusia dengan cara yang batil. (Lihat Tafsir Al-
Qur’an Al-‘Azhim, 3:273).

Keempat: Badan yang tumbuh dari harta yang 
haram akan berhak disentuh api neraka.

Yang pernah dinasihati oleh Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam pada Ka’ab,

 بِهِ
َ

وْل
َ
ارُ أ

َّ
تِ الن

َ
ن

َ
 ك

َّ
تٍ إِل ْ ُ

 مِنْ �
َ

بَت
َ
مٌ ن ْ بُو لَ ْ  �يَ

َ
 ل

ُ
ه

َّ
 إِن

َ
رَة ْ ب

ُ
نَ ع عْبُ �بْ

َ
�يَ ك

“Wahai Ka’ab bin ‘Ujroh, sesungguhnya daging badan yang tumbuh berkembang 
dari sesuatu yang haram akan berhak dibakar dalam api neraka.” (HR. Tirmidzi, 
no. 614. Al-Hafizh Abu Thahir mengatakan bahwa sanad hadits ini hasan).

Kelima: Doa sulit dikabulkan

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata, “Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wa sallam bersabda,  ‘Sesungguhnya Allah Ta’ala itu baik (thayyib), 
tidak menerima kecuali yang baik (thayyib). Dan sesungguhnya Allah 
memerintahkan kepada kaum mukminin seperti apa yang diperintahkan 
kepada para Rasul. Allah Ta’ala berfirman, ‘Wahai para rasul, makanlah dari 
makanan yang baik-baik, dan kerjakanlah amal shalih.’ (QS. Al-Mu’minun: 
51). Dan Allah Ta’ala berfirman, ‘Wahai orang-orang yang beriman! Makanlah 
dari rezeki yang baik yang Kami berikan kepadamu.’ (QS. Al-Baqarah: 172). 
Kemudian Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam menyebutkan seseorang 
yang lama bepergian; rambutnya kusut, berdebu, dan menengadahkan 
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kedua tangannya ke langit, lantas berkata, ‘Wahai Rabbku, wahai Rabbku.’ 
Padahal makanannya haram, minumannya haram, pakaiannya haram, dan ia 
dikenyangkan dari yang haram, bagaimana mungkin doanya bisa terkabul.” 
(HR. Muslim, no. 1015)

Empat sebab terkabulnya doa sudah ada pada orang ini yaitu:

1. Keadaan dalam perjalanan jauh (safar).

2. Meminta dalam keadaan sangat butuh (genting).

3. Menengadahkan tangan ke langit.

4. Memanggil Allah dengan panggilan “Yaa Rabbii” (wahai Rabb-ku) atau 
memuji Allah dengan menyebut nama dan sifat-Nya, misalnya: “Yaa Dzal 
Jalaali wal Ikraam” (wahai Rabb yang memiliki keagungan dan kemuliaan), 
“Yaa Mujiibas Saa’iliin” (wahai Rabb yang Mengabulkan doa orang yang 
meminta kepada-Mu), dan lain-lain.

Namun dikarenakan harta haram membuat doanya sulit 
terkabul.

Keenam: Harta haram membuat kaum 
muslimin jadi mundur dan hina

Dari ‘Abdullah bin ‘Umar radhiyallahu ‘anhuma, Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wa sallam bersabda,

 
َ
هَاد بِ

ْ
ُ ال �تُ

ْ
ك َ رْعِ وَ�تَ

َّ
لز ْ �بِ رِ وَرَضِي�تُ

َ
بَق

ْ
بَ ال

�نَ
ْ
ذ

َ
ْ أ �تُ

ْ
ذ

َ
خ

َ
ةِ وَأ

َ
عِين

ْ
ل ْ �بِ بَايَعْ�تُ

َ
ت ا 

َ
إِذ

ْ  دِينِكُ
َ

جِعُوا إِل ْ  حَ�تَّ �تَ
ُ
ه

ُ
نعِ ْ  يَ�ن

َ
 ل

ًّ
ل

ُ
ْ ذ يْكُ

َ
ل
َ
ُ ع  اللَّ

َ
ط

َّ
سَل
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“Jika kalian berjual beli dengan cara ‘inah (salah satu transaksi riba), mengikuti 
ekor sapi (maksudnya: sibuk dengan peternakan), ridha dengan bercocok tanam 
(maksudnya: sibuk dengan pertanian) dan meninggalkan jihad (yang saat itu 
fardhu ‘ain), maka Allah akan menguasakan kehinaan atas kalian. Allah tidak 
akan mencabutnya dari kalian hingga kalian kembali kepada agama kalian.” (HR. 
Abu Daud, no. 3462. Syaikh Al-Albani mengatakan bahwa hadits ini sahih. 
Lihat ‘Aunul Ma’bud, 9:242).

Ketujuh: Karena harta haram banyak 
musibah dan bencana terjadi 

Dari Ibnu ‘Abbas radhiyallahu ‘anhuma, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda,

ابَ اِلله
َ

ذ
َ
مْ ع سِِ

ُ
ف
ْ
ن
َ أ
وْا �بِ

ُّ
حَل

َ
 أ

ْ
د

َ
ق
َ
يَةٍ ف رْ

َ
ي ق ِ

ن
�بَ �  وَالرِّ

َ �ن
ِّ

رَ الز َ َ ن
ا �

َ
إِذ

“Apabila telah marak perzinaan dan praktek ribawi di suatu negeri, maka sungguh 
penduduk negeri tersebut telah menghalalkan diri mereka untuk diazab oleh Allah.” 
(HR. Al-Hakim. Beliau mengatakan bahwa sanad hadits ini shahih. Imam 
Adz-Dzahabi mengatakan, hadits ini shahih. Syaikh Al-Albani mengatakan 
bahwa hadits ini hasan lighairi sebagaimana disebut dalam Shahih At-Targhib 
wa Tarhib, no. 1859).

Jika kita perhatikan dampak harta haram begitu luar biasa. 
Semoga Allah menghindarkan kita dari harta haram, dan 

memberkahi kita dengan yang halal.

Demikian khutbah pertama ini.

وَ السَمِيْعُ 
ُ
 ه

ُ
ه

َّ
نَ إِن ْ

�ي ِ الُمسْلِِ ِ
ْ وَلِسَا�أ كُ

َ
فِرُ اَلله لِي وَل

ْ
غ

َ
ا َوَاسْت

َ
ذ

َ
وْلِي ه

َ
 ق

ُ
وْل

ُ
ق
َ
أ
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ُ العَلِ�يْ

Khutbah Kedua

 
ُ

د َ ْ �ش
َ
، وَأ ُ  لَ

َ
يْك ِ

َ  �ش
َ

هُ ل
َ

 اُلله وَحْد
َّ

َ إِل  إِلَ
َ

 ل
ْ

ن
َ
 أ

ُ
د َ ْ �ش

َ
رُهُ ، وَأ

ُ
ك

ْ
ش

َ
ي وَأ

ِّ
 رَ�ب

ُ
د حَْ

َ
أ

ُ هُ وَرَسُوْلُ
ُ

بْد
َ
ا ع

ً
د مَّ َ ا مُ

َ
ن بِيَّ

َ
 ن

َّ
ن

َ
أ

ِ
ن �يْ

ِّ
 يَوْمِ الد

َ
حْسَانٍ إِل إِ مْ �بِ بِعَُ

َ
 آلِِ وَمَنْ ت

َ
لى

َ
دٍ وَع مَّ َ ا مُ

َ
ن بِيِّ

َ
 ن

َ
لى

َ
 ع

ِّ
هُمَّ صَل

َّ
الل

نْ. 
َ
رَوَمَابَط َ َ ن

 مَا�
َ

وَاحِش
َ
ف
ْ
رُوال

َ
عَالَ. وَذ

َ
وااَلله ت

ُ
ق
َّ
اسُ !! اِت

َّ
االن َ  �يُّ

َ
يَاا

َ
 : ف

ُ
ا بَعْد مَّ

َ
ا

مْرٍ 
َ أ
ْ �بِ ُ
مَرَك

َ
 اَلله ا

َّ
ن

َ
وْاا ُ لَ

ْ
ةِ. وَاع

َ
مَاع َ ب

ْ
مْعَةِ وَال ُ ب

ْ
وْرِ ال

ُ
ةِ وَحُض

َ
اع

َّ
لَى الط

َ
وْاع

ُ
وَحَافِظ

 
َّ

مًا: اِن لِ�يْ
َ
ع

ً
ائِلا

َ
 ق

ْ
ل نَ ْ �يَ عَالَ وَلَ

َ
 ت

َ
ال

َ
ق
َ
سِهِ. ف

ْ
د

ُ
ةِ ق

َ
ئِك

َ
لا َ

�نَّ �بِ
َ
سِهِ. وَث

ْ
ف
َ
 فِيْهِ بِن

َ
أ

َ
بَد

مًا سْلِ�يْ
َ
وْا ت ُ يْهِ وَسَلِّ

َ
ل
َ
وْاع

ُّ
وْاصَل

ُ
نَ آمَن ذِ�يْ

َّ
اال َ  �يُّ

َ ْ �يَ
�بِ
َّ
لَى الن

َ
 ع

َ
وْن

ُّ
 يُصَل

ُ
ه

َ
ت
َ
ئِك

َ
اَلله وَمَلا

 آلِ 
َ

لى
َ
َ وَع اهِ�يْ َ  إِ�بْ

َ
لى

َ
 ع

َ
يْت

َّ
ا صَل َ َ

دٍ ك مَّ َ  آلِ مُ
َ

لى
َ
دٍ وَع مَّ َ  مُ

َ
لى

َ
 ع

ِّ
هُمَّ صَل

َّ
لل

َ
ا

 
َ

ت
ْ
رَك ا �بَ َ َ

دٍ ك مَّ َ  آلِ مُ
َ

لى
َ
دٍ وَع مَّ َ  مُ

َ
لى

َ
 ع

ْ
رِك . وَ�بَ

ٌ
يْد بِ

َ
 م

ٌ
يْد  حَِ

َ
ك

َّ
، إِن َ اهِ�يْ َ إِ�بْ

ٌ
يْد بِ

َ
 م

ٌ
يْد  حَِ

َ
ك

َّ
، إِن َ اهِ�يْ َ  آلِ إِ�بْ

َ
لى

َ
َ وَع اهِ�يْ َ  إِ�بْ

َ
لى

َ
ع

مْ  ُ ْ مِ�ن حْيَاءِ 
أَ
ال اتِ 

َ
مِن

ْ
وَالمؤ نَ  ْ

مِنِ�ي
ْ
وَالمؤ اتِ  وَالمسْلَِ نَ  ْ

�ي سْلِِ ُ لِلْ فِرْ 
ْ
اغ اللهُمَّ 

وَةِ
ْ
ع

َّ
يْبُ الد بِ

ُ
يْبٌ م رِ

َ
يْعٌ ق ِ

َ
 س

َ
ك

َّ
مْوَاتِ إِن

أَ
وَال

ا 
َ
ن ِّ ب

َ ن
مِ، وَ�

َ
لا  السَّ

َ
 سُبُل

دِ�نَ
ْ
ا، وَاه

َ
 بَيْنِن

َ
ات

َ
صْلِحْ ذ

َ
ا، وَأ

َ
وبِن

ُ
ل
ُ
نَ ق ْ

 بَ�ي
ْ

ف
ِّ
ل
َ
هُمَّ أ

َّ
الل

 
ْ

رِك نَ، وَ�بَ
َ
ا وَمَا بَط َ

ْ رَ مِ�ن َ َ ن
 مَا �

َ
وَاحِش

َ
ف
ْ
ا ال

َ
بْن

ِّ
ورِ، وَجَن

ُّ
 الن

َ
اتِ إِل َ لُ

ُّ
مِنَ الظ

 
َ

ك
َّ
ا إِن

َ
يْن

َ
ل
َ
بْ ع

ُ
ا، وَت

َ
تِن �يَّ رِّ

ُ
ا، وَذ

َ
وَاجِن

ْ
ز

َ
ا، وَأ

َ
وبِن

ُ
ل
ُ
، وَق

بْصَارِ�نَ
َ
ا، وَأ

َ
اعِن َ ْ

س
َ
ي أ ِ

ن
ا �

َ
ن
َ
ل

نَ  ابِلِ�ي
َ
، ق

َ
يْك

َ
ل
َ
ا ع َ

نَ �بِ نِ�ي
ْ
 مُث

َ
نَ لِنِعَمِك كِرِ�ي ا

َ
ا ش

َ
ن
ْ
، وَاجْعَل ُ حِ�ي ابُ الرَّ وَّ

َّ
 الت

َ
ت

ْ
ن
َ
أ

ا
َ
يْن

َ
ل
َ
مْهَا ع ِ ِ �ت

َ
ا، وَأ َ لَ
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نَ إِمَامًا قِ�ي
َّ
ت ُ ا لِلْ

َ
ن
ْ
ٍ وَاجْعَل

ن ُ
�ي
ْ
ع

َ
 أ

َ
ة رَّ

ُ
ا ق

َ
تِن �يَّ رِّ

ُ
ا وَذ

َ
وَاجِن

ْ
ز

َ
ا مِنْ أ

َ
ن
َ
بْ ل

َ
ا ه

َ
ن بَّ رَ

 ، والغِ�نَ
َ

اف
َ
 ، والعَف

�تَ
ُّ
ى ، والت

َ
 الُد

َ
ك

ُ
ل
َ
سْأ

َ
 ن

هُمَّ إ�نَّ
َّ
الل

َ
نْ   سِوَاك َّ    عَ

َ
لِك

ْ
ض

َ
ا   بِف

َ
نِن

ْ
غ

َ
   وَأ

َ
نْ   حَرَامِك

َ
   ع

َ
لِك

َ
لا َ

ا   �بِ
َ
فِن

ْ
ك هُمَّ   ا

َّ
الل

ارِ
َّ
ابَ الن

َ
ذ

َ
ا ع

َ
 وَقِن

ً
ة

َ
خِرَةِ حَسَن

آ ْ
ي ال ِ

ن
 وَ�

ً
ة

َ
يَا حَسَن

ْ
ن

ُّ
ي الد ِ

ن
ا �

َ
ا آتِن

َ
ن بَّ رَ

 
َ

حْسَانٍ إِل إِ مْ �بِ بِعَُ
َ
بِهِ و َمَنْ ت ْ  آلِِ وَصَ

َ
لى

َ
دٍ وَع مَّ َ ا مُ

َ
ن بِيِّ

َ
 ن

َ
لى

َ
 اُلله ع

َّ
وَصَلى

ن �يْ
ّ

يَوْمِ الد

َ ن ْ
�ي ِ
َ
عَالم

ْ
 لله رَبِّ ال

ُ
مْد َ نِ الْ

َ
 أ

وَا�نَ
ْ
ع

َ
وَآخِرُ د


